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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan perkembangan sosial anak 

melalui pemainan tradisional di TK Ash Shiddiq Kecamatan Cisalak 
Kabupaten Subang. Metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan model Kemmis dan Mc Tanggart yang dilaksanakan dalam 

dua siklus, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 

refleksi. Subjek penelitian ini anak usia 4-5 tahun sebanyak 12 anak. Teknik 
yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian proses 

pembelajaran melalui permainan tradisional pada siklus I mencapai rata-rata 

2,5 dengan persentase 58% kategori berkembang sesuai harapan dan pada 

siklus II mencapai rata-rata 3,7 dengan persentase 83% kategori berkembang 
sangat baik. Untuk perkembangan sosial anak melalui permainan tradisional 

pada siklus I mencapai rata-rata 2,7 dengan persentase 67% kategori 

berkembang sesuai harapan dan pada siklus II mencapai rata-rata 3,7 dengan 

persentase 83% kategori berkembang sangat baik. Maka dapat disimpulkan 

bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan perkembangan sosial anak. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak Usia Dini (AUD) merupakan fase kehidupan anak yang sangat potensial, pada 

masa ini anak sedang mengalami masa perkembangan secara optimal. Anak usia dini 

merupakan kelompok anak dalam rentan usia 0-6 tahun yang disebut sebagai masa the 

golden age (masa keemasan) dimana anak mulai peka atau sensitif menerima berbagai 

stimulasi. Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003 mengemukakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya 

pembinaan yang  ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan 

melalui stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani anak agar memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 

Adapun tujuan pendidikan anak usia dini sebagai sarana memberikan stimulasi untuk 

membantu mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak secara optimal. Salah satu 

aspek perkembangan yang dikembangkan pada pendidikan anak usia dini adalah 

perkembangan sosial. Menurut Hurlock (Khadijah, 2021:12) bahwa perkembangan sosial 

merupakan kemampuan berperilaku anak yang sesuai dengan tuntutan sosial yang ada. 

Dengan kata lain sosialisasi merupakan upaya untuk mengembangkan keterampilan 
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berinteraksi dan berprilaku sesuai dengan tuntutan dan norma-norma dalam lingkungan 

sosial. 

Perkembangan sosial sangat penting dikembangkan sejak dini, karena dapat 

membentuk kemampuan untuk berintraksi, berkomunikasi, dan menjalin hubungan 

sosialisasi dilingkungan mereka. Perkembangan sosial yang baik juga dapat membantu 

anak merasa percaya diri, mengelola emosi dan mengajarkan rasa empati terhadap orang 

lain. 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Ash Shiddiq terdapat beberapa masalah yang 

dialami oleh anak terkait perkembangan sosial pada saat pembelajaran berlangsung, anak 

belum mampu menujukan sikap bekerjasama dengan teman, anak belum mampu 

menunjukan rasa antusias pada saat pembelajaran, anak belum mampu menolong 

temannnya yang sedang kesulitan dan anak belum mampu memiliki rasa empati untuk 

berbagi sesama teman. Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru agar perkembangan 

sosial anak berkembang dengan baik, salah satunya metode bermain peran. Akan tetapi 

setelah dilakukan pembelajaran melalui bermain peran perkembangan sosial anak masih 

belum menunjukan peningkatan yang maksimal. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik mencari solusi untuk meningkatkan 

perkembangan sosial anak melalui permainan tradisional. Subagiyo (Mulyani, 2016: 46) 

mendefinisikan Permainan tradisional sebagai permainan yang berkembang dan dimainkan 

anak-anak dalam lingkungan masyarakat umum dengan menyerap kekayaan dan kearifan 

lingkungannya. 

Menurut Kurniati (2016:94) permainan tradisional ini memiliki peranan penting 

dalam mengembangkan perkembangan sosial anak diantaranya keterampilan kerjasama, 

keterampilan berinteraksi, keterampilan berempati, keterampilan menaati aturan, serta 

keterampilan menghargai oranglain.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) pada tingkatan pendidikan anak usia dini. Model PTK yang digunakan yaitu 

model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahap: 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). Menurut Suyanto (Parnawi, 2020) menjelaskan PTK sebagai suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk 

memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran didalam kelas secara lebih 

professional. Penelitian dilaksanakan di TK Ash Shiddiq Kecamatan Cisalak Kabupaten 

Subang pada Tahun Pelajaran 2024/2025, subjek penelitian ini anak usia 4-5 tahun 

sebanyak 12 anak. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan perkembangan sosial 

anak melalui permainan tradisional. Adapun bentuk siklus  model Kemmis dan Mc Taggart 

sebagai berikut. 
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Gambar 1.  Desain PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart 

(Pahleviannur, et al., 2022) 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dalam menganalisis data 

dengan menggunakan rumus persentase:  

 

Tingkat keberhasilan = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒏𝒂𝒌 𝒎𝒆𝒏𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒏𝒂𝒌
𝟎% 

 

Hasil persentase kemudian diklasifikasikan dalam kategori perkembangan anak (BB, 

MB, BSH, BSB) untuk melihat peningkatan antar siklus. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

a. Peningkatan Proses Pembelajaran Permainan Tradisional 

Proses pembelajaran permainan tradisional di TK Ash Shiddiq Kecamatan Cisalak 

Kabupaten Subang mengalami peningkatan yang optimal. Peningkatan ini terjadi setelah 

dilakukan permainan tradisional oray-orayan pada siklus I dan permainan tradisional boy-

boyan pada siklus II untuk meningkatkan perkembangan sosial anak. Secara klasikal, 

peningkatan proses pembelajaran permainan tradisional dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Peningkatan Proses Pembelajaran Permainan Tradisional 
Tahapan Rata-Rata Skor Kategori Klasikal Persentase 

Siklus I 2,5 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

58% 

Siklus II 3,7 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

83% 

Tingkat keberhasilan = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒏𝒂𝒌 𝒎𝒆𝒏𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒏𝒂𝒌
𝟏𝟎𝟎% 
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Peningkatan rata-rata proses pembelajaran permainan tradisional pada siklus I dan 

siklus II dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Proses Pembelajaran Permainan Tradisional 

Berdasarkan grafik di atas, dapat peneliti uraikan bahwa proses pembelajaran 

permainan tradisional berkembang optimal. Pada siklus I mencapai persentase 58%  

dengan kategori berkembang sesuai harapan. Selanjutnya, pada siklus II mencapai 

persentase 83% dengan kategori berkembang sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan sebesar 25% dari siklus I ke siklus II.  

 

b. Peningkatan Perkembangan Sosial Anak 

Perkembangan sosial anak melalui permainan tradisional di TK Ash Shiddiq 

Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang mengalami peningkatan yang optimal dari kondisi 

awal, siklus I, hingga siklus II. Peningkatan ini terjadi setelah dilakukan permainan 

tradisional untuk meningkatkan perkembangan sosial anak. Secara klasikal, peningkatan 

perkembangan sosial anak dapat dilihat pada tabel 2. Sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Peningkatan Perkembangan Sosial Anak 

Tahapan Rata-Rata Skor Kategori Klasikal Persentase 

Kondisi Awal 2,3 Mulai Berkembang 42% 

Siklus I 2,7 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

67% 

Siklus II 3,7 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

83% 

 

Peningkatan rata-rata perkembangan sosial anak pada kondisi awal, siklus I, dan 

siklus II dapat digambarkan melalui grafik sebagai berikut. 
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Sosial Anak 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat peneliti uraikan bahwa perkembangan sosial anak 

berkembang optimal. Pada kondisi awal hanya sebesar 42% dengan kategori mulai 

berkembang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 67%. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan sebesar 25% dari kondisi awal ke siklus I. 

Selanjutnya, pada siklus II terjadi peningkatan yang lebih tinggi, yaitu mencapai 83% 

telah mencapai kategori berkembang sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan sebesar 16% dari siklus I ke siklus II, dan peningkatan total sebesar 41% dari 

kondisi awal pada perkembangan sosial anak. 

 

3.2.  Pembahasan 

Permainan tradisional dilakukan untuk meningkatkan perkembangan sosial anak. 

Peneliti melakukan tindakan dalam dua siklus selama pembelajaran berlangsung, masing-

masing terdiri dari empat tahapan Penelitian Tindakan Kelas: perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Dimulai dari menentukan topik pembelajaran, menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta melakukan observasi kegiatan pembelajaran 

permainan tradisional oray-orayan pada siklus I dan permainan tradisional boy-boyan pada 

siklus II yang mendorong interaksi sosial anak secara langsung. Kegiatan ini dilanjutkan 

dengan refleksi untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan perkembangan setiap anak. 

 

a. Proses Pembelajaran Permainan Tradisional 

Proses pembelajaran permainan tradisional pada anak dapat meningkatkan 

perkembangan sosial anak. Selama proses pembelajaran berlangsung, perkembangan sosial 

anak mengalami peningkatan yang sangat baik, seperti anak mampu memperhatikan guru, 

mampu menunggu giliran, serta mematuhi aturan, anak antuasias mengikuti permainan, 

anak mampu mengikuti permainan sampai selesai. Hal ini sejalan menurut Nugroho et al. 

(2022) menyimpulkan bahwa melalui media permainan tradisional, anak-anak 
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menunjukkan keterlibatan aktif, fokus tinggi, dan antusias untuk mengikuti seluruh 

rangkaian permainan mulai dari pendahuluan hingga penyelesaian akhir. 

Anak-anak juga memiliki karakteristik senang bermain dan permainan tradisional 

jarang dilakukan oleh anak, sehingga pada saat dilakukan penelitian, anak tertarik untuk 

mengikuti permainan dengan semangat,. Hal ini sejalan menurut Yanto (2024) menyatakan 

bahwa pengenalan permainan tradisional berhasil menarik minat dan semangat anak, 

ditunjukkan dari penurunan penggunaan gadget dan peningkatan interaksi sosial anak 

terlihat berenergi dan tertarik mengikuti permainan sampai selesai. 

 

b. Proses Perkembangan Sosial Anak 

Perkembangan sosial anak dari prasiklus samapai siklus II mengalami peningkatan 

yang sangat baik setiap indikatornya. Indikator perkembangan sosial anak dalam penelitian 

ini yaitu, anak mampu menjaga diri sendiri dari lingkungannya, anak mampu menghargai 

keunggulan oranglain, anak mampu berbagi dengan temannya, anak mampu menolong dan 

membantu temannya, anak mampu menunjukan sikap antusias dalam melakukan 

permainan kompetitif secara positif, anak mampu menaati aturan yang berlaku dalam suatu 

permainan, anak mampu menghargai oranglain, nak mampu menunjukan rasa empati. 

Setelah dilakukan tindakan selama dua siklus, permainan tradisional terbukti dapat 

meningkatkan perkembangan sosial anak. Melalui permainan tradisional anak mampu 

berinteraksi secara langsung dengan dengan teman sebaya, bekerja sama dengan teman, 

membantu teman yang mengalami kesulitan. Hal ini sejalan pada penelitian Melinda & 

Izzati (2023) menekankan peran besar interaksi teman sebaya, di mana anak-anak belajar 

mematuhi aturan, menolong teman, dan membantu teman dalam situasi sulit . 

Permainan tradisional juga dapat menumbuhkan rasa empati anak terhadap orang 

lain. Hal ini sejalan dengan Goleman, D. (Nurfazrina, A. S. dkk. 2020:289) bahwa "Sikap 

empati itu sangat penting bagi kemampuan interaksi anak dengan orang banyak". 

Permainan tradisional mendorong anak untuk aktif terlibat dalam mengikuti 

permainan sehingga perkembangan anak dapat terstimulasi dengan baik. Dengan demikian, 

melalui permainan tradisional yang menyenangkan dan berkelanjutan terbukti efektif 

dalam meningkatkan perkembangan sosial anak. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dari hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan 

dalam dua siklus, dapat disimpulkan melalui permainan tradisional mampu meningkatkan 

perkembangan sosial anak di TK Ash Shiddiq Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Perkembangan sosial anak berkembang optimal melalui permainan tradisional. Pada 

kondisi awal mencapai 42% anak yang mencapai target perkembangan dengan dengan 

kategori Mulai Berkembang. Setelah melakukan permainan tradisional oray-orayan pada 

siklus I, meningkat menjadi 50% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan. Kemudian 

melakukan permainan tradisional boy-boyan pada siklus II, terjadi peningkatan lebih tinggi 

menjadi 83% dengan kategori Berkembang Sangat Baik.  
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Peningkatan ini terlihat dari antusias anak dalam mengikuti pembelajaran dan 

perubahan perilaku sosial anak. Anak-anak dapat berinteraksi dengan teman sebaya, 

bekerja sama dengan teman, membantu teman yang mengalami kesulitan, serta tumbuhnya 

rasa empati terhadap orang lain. Selain itu, anak juga menunjukkan sikap saling 

menghargai, mampu menunggu giliran, serta mematuhi aturan yang berlaku selama 

permainan berlangsung. 
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